BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ilmiah dapat diart&elpagai cara-cara
atau langkah-langkah dengan tata urutan tertentar atppat dicapai
pengetahuan yang benar (Cholid Narbuko: 2003). néalieu sebuah hasil
penelitian dapat dikatakan valid jika menggunakamdekatan penelitian yang
tepat. Keberhasilan sebuah penelitianpun akan sadgantukan oleh
ketepatan dalam pendekatan penelitiannya. Hal tkarehakan setiap
pendekatan memilliki tata cara dan urutan tertemtiuk mendapatkan hasil
penelitian yang diinginkan.

Dalam penelitian pendidikan, ada dua paradigma yaegng
digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif (Philjgs987 dalam Creswell, John.
W, 1994). Adapun pendekatan yang digunakan dalamelgien ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Nasution (2003: pgndekatan kualitatif
adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupngginteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran anemetang dunia di
sekitarnya.

Sejalan dengan pengertian di atas, Bodgan dan iT@atam Basrowi
& Suwandi, 2008:21) mendefinisikan penelitian ktsif sebagai berikut:

Penelitian kualitatif sebagai salah satu prosedeneftian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisrtatau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Melglenelitian

54



55

kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek, mekasaapa yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Lexy J Moloeng dalam bukunya déeto
Penelitian Kualitatif (2005:6) menjelaskan bahwa:
Penelitian  kualitatif adalah penelitian yang bétsuml memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan laim-lgiecara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata déwmasba pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaléthagai metode
alamiah.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat meoiderp bahwa
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedmepgan melalui interaksi dan
pengamatan terhadap subjek penelitian dengan meaikah berbagai
metode ilmiah sehingga menghasilkan data-data gigkDalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ekar subjek penelitian
adalah sebuah proses pembelajaran yang terjadias.k

Akan tetapi dalam pengumpulan datanya peneliti mengkan teknik
pengumpulan data gabungan antara teknik pengumplatn kualitatif dan
teknik mengumpulan data kuantitatif. Dalam pergiiti ini, teknik
pengumpulan data kuantitatif yang digunakan peredidlah kuesioner. Dan
fungsi teknik kuesioner/angket dalam penelitian adalah sebagai penguat
hasil observasi dan wawancara yang merupakan deti#aiif. Inilah yang
kemudian disebut dengan triangulasi.

Sugiyono, dalam bukunya Metode Penelitian Bisni©0838)
mengemukakan bahwa:

Media penelitian tidak dapat digabungkan karenaagigmanya
berbeda. Tetapi, dalam penelitian kuantitatif dapenggabungkan



56

penggunaan teknik pengumpuan data (bukan metodesgperti

penggunaan triangulasi dalam penelitian kualitatif.

Dalam pengumpulan data, triangulasi diartikan sabatgknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yan gtelah adanguitasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangguteknik. Triangulasi teknik
untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengaragaengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. M&alata diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,ndekiasi, atau kuesioner.
Hal tersebut dijelaskan kemudian oleh Susan Steknl{dalam Sugiono,
2008:423) berikut ini:

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebanatentang

beberapa fenomena, tetapi pada peningkatan pemahaerzeliti
terhadap apa yang telah ditemukan.

Bagan 3.1

Triangulasi teknik dalam penelitian

Observasi < > Wawancara

Kuesioner/angket

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali dan memaheeadaan di
lapangan, dengan demikian penelitian ini menunémepti untuk melakukan
triangulasi teknik yang mencakup observasi, wawancdan angket dalam

penelitian tindakan terhadap pembelajaran.
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2. Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digumakntuk
memperoleh kelengkapan data yang diperlukan sebaggia pemecahan
masalah yang diteliti dengan menggunakan teknik alah tertentu. Dalam
pengertian lain dijelaskan bahwa metode penelitztalah cara untuk
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis datangntaasalah yang
menjadi objek penelitian.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian iralad metode
deskriptif. Metode deskriptif ini adalah metodengamenggambarkan
keadaan yang sedang berlangsung pada saat @andilakukan berdasarkan
fakta yang ada (Arikunto, 1998:309).

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yéelgh
dirumuskan, maka teknik penelitian yang digunakatalah Penelitian
Tindakan Kelas(classroom action research)Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dikatakan termasuk ke dalam pendekataalitaiif karena sifat data
yang dikumpulkan bercorak kualitatif.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@TK) atau
classroom action researclgang bertujuan untuk mengadakan perbaikan atau
meningkatkan proses pembelajaran. Menurut Stepleannids, PTK adalah
sebuah bentuk kajian yang bersifat reflektif oleblagu tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional tiahakan-tindakan

mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam peraahserhadap
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tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta mentgki kondisi dimana
praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

Secara singkat, PTK dapat didefinisikan sebagaitusuaentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan menggamakindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningRaghraktik-praktik
pembelajaran di kelas secara professional.

Metode penelitan memandu peneliti tentang urutaagabmana
penelitian ini dilakukan. Hipotesis yang telah diuskan perlu diuji
kebenarannya. Untuk memperoleh jawaban atas rumhigatesis tersebut
maka perlukan suatu metode penelitian. Dalam mkbakupenelitian
tetntunya diperlukan suatu metode yang sesuai detgaan penelitian yang
hendak dicapai. Metode penelitian menurut Sugiy@@®6 : 1) adalah “cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan daarieamn tertentu”.

Ada beberapa metode penelitian dan tiap jenis reetoehelitian
memiliki ciri khas masing-masing yang berbeda s#ngan yang lainnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metolgperimen. Metode
eksperimen ini adalah sebuah metode penelitian gaggktif dan sistematis
untuk memprediksikan atau mengontrol suatu fenomeeaurut M. Subana
dan Sudrajat (2005 : 95) metode eksperimen merupaketode penelitian
yang menguji hipotesis berbentuk hubungan sebdiatkimelalui
pemanipulasian variabel independent (misalnyaatment, stimulus, kondjsi

dan menguiji perubahan yang diakibatkan oleh peméas@n tadi.
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Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk rekdiki ada
tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara memberperlakuan-
perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen. Sedeagan pendapat
Arikunto (2002 : 3) “eksperimen selalu dilakukanngan maksud untuk
melihat akibat dari suatu perlakuan”. Pemilihan adet ini disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu untuk myemganfaat pengaruh
model pembelajaran berbasis proyek terhadap helsijab siswa pada materi

sistem politik di Indonesia.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelijana memperoleh
data yang berasal dari subjek penelitian. Menurasutlon (2003 : 43) lokasi
penelitian menunjukan pada pengertian tempat atieasi sosial penelitian yang
dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, tempat #agiatan yang dapat di
observasi. Adapun lokasi penelitian dalam penalitiai adalah SMAN 7
Bandung yang beralamat di Jalan Lengkong Kecil 8i@andung.

Menurut Nasution (2003: 32), subjek penelitian adaumber yang dapat
memberikan informasi dipilih secapairposivedan pertalian denggrurposeatau
tujuan tertentu. Subjek penelitian dalam penelittaradalah guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang menerapkan niydblem Based Learning
(PBL), dan siswa-siswi kelas XI IPS 2 SMAN 7 Bandungg#enjumlah siswa 46

orang dengan pokok bahasan "Budaya Politik Di |rechoad’.
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Dasar pertimbangan dipilihnya sekolah dan kelasebart sebagai lokasi
serta subjek dalam penelitian ini adalah karenalabkini merupakan tempat
penerapan terhadap model pembelajaran yang akambidngkan. Selain itu,
menurut pengamatan yang dilakukan pada observaai tanlihat bahwa bila
dibandingkan dengan kelas lain yang mempunyai kgrunam akademik yang
beragam, sebagian besar siswa di kelas ini menkenjukemampuan berpikir

kritis yang masih rendah.

C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Prosedur Penyelesaian Administrasi
Sebelum sampai pada tahap-tahap tindakan kelagupgulan data
dan analisis data maka terlebih dahulu penelitinak@nguraikan proses
persiapan dari penelitian ini agar berjalan denigacar. Persiapan tersebut
antara lain sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan Pendlitian
Tahapan ini disebut juga sebagai tahap pra laparRga tahap
ini, peneliti mengajukan rancangan (proposal) pgael Selanjutnya
proposal penelitian tersebut diseminarkan dihadapandosen penguiji
untuk mendapatkan koreksi, masukan dan sekaligusajgan hingga
mendapatkan pengesahan dan persetujuan dari ketven dskripsi yang
selanjutnya merekomendasikan untuk mendapatkanipsinty skripsi.
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahdékukan studi

pendahuluan (observasi awal) untuk melihat lebiin japa yang menjadi
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masalah di dalam pembelajaran di kelas serta umietkhgetahui kondisi

lapangan yang sesungguhnya. Hatrtama yang dilakukan adalah

mendatangi bagian kurikulum, lalu setelah itu mésmigi guru PKn untuk
memperoleh informasi mengenai jalannya pembelajdrdelas.Kedua
peneliti melakukan observasi kelas untuk melihases kegiatan belajar
mengajar di kelas secara langsuKgtiga, melakukan pertemuan balikan

(feedback confereng@intuk mengadakan perencanaan bersgmaariing

conferencgantara guru PKn dengan peneliti untuk membicarakatang

materi yang akan disampaikan, fokus yang akan diobsi berdasarkan
kriteria-kriteria yang disepakati bersama sertatwalan tempat kegiatan
observasi akan dilaksanakan.

Setelah melakukan observasi awal maka langkahjseiga yang
dilakukan dalam tahap persiapan penelitian iniadal

1) Mengajukan surat permohonan penelitian kepada Relb Bandung
melalui jurusan dengan tertanggal 10 Mei 2010 daandatangani
oleh Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan eabyatan surat
ini hanya memakan waktu satu hari.

2) Kemudian permohonan surat izin penelitian dari garu diberikan
kepada fakultas dengan menyerahkan proposal ganejiang sudah
disetujui dan disahkan oleh Pembimbing 1 dan perbinign 2,
kwitansi SPP serta fotokopi KTM pada hari yang sayadu pada

tanggal 11 Mei 2010 dan diproses selama 2 hari.
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3) Setelah dari fakultas, pada tanggal 13 Mei 2010atstersebut
diserahkan ke Badan Administratif dan Keuangan kurdu proses
selama 7 hari, sehingga surat permohonan ijin pgemekeluar pada
tanggal 20 Mei 2010 dengan No.Surat 793 / H.40.RC /2010.

4) Surat permohonan izin penelitian tersebut kemudibserahkan
kepada Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan eRtaghan
Masyarakat Kota Bandung pada tanggal 1 Juli 20XQkudiproses.
Surat izin penelitian dengan nomor 070/1730/BPKFEXMID ini
keluar sehari kemudian.

5) Menghubungi SMAN 7 Bandung dengan menemui Kepakol8k,
bagian kurikulum, dan guru yang bersangkutan demgeanyerahkan
surat izin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsalifdungan dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Bandung pada tanggali 2010.
Kemudian membicarakan maksud dan tujuan penekigprada pihak
sekolah, serta meminta informasi tentang pelaksapambelajaran di

kelas yang akan diteliti.

b. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pembicaraan foomal
dengan guru pkn yang bertindak selaku guru mitlandg@enelitian ini
dan melakukan wawancara pertama tentang mPBdeblem Based

Learning (PBL) di kelas serta permasalahan atau kesulitan yang
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dihadapi selama proses pembelajaran berlangsumgudian peneliti
mensosialisasikan penerapan moBebblem Based Learning (PBL)
untuk membantu memecahkan permasalahan atau kesuldang
dihadapi guru di kelas. Guru mitra dan peneliti adgp untuk
menerapkan moddProblem Based Learning (PBldengan langkah-
langkah, silabus dan Rencana Pelaksanaan PembageldRPP) yang
sudah dipersiapkan oleh peneliti. Setelah terdegsepakatan, peneliti
dan guru mitra merencanakan kelas yang akan dgadigubjek
penelitian yaitu kelas Xl IPS-2 dengan jumlah sis¥@aorang, serta
membicarakan penempatan jadwal pelajaran.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara desigaa
dan guru tentang pembelajaran yang selama iniukkak serta tentang
penerapan modé&roblem Based Learning (PBluntuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelaja&m. Kemudian
kegiatan utama dari penelitian ini adalah menenapkadelProblem
Based Learning (PBLdalam pembelajaran di kelas yaitu kurang lebih
selama 2 bulan dengan menggunakan tiga siklus.
2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
a. Tahap PraPendlitian
Suhardjono (2008: 70) mengemukakan bahwa prosezhelipan
yang ditempuh dalam tahap pra penelitian, terdari ¢angkah-langkah

sebagai berikut:
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(1) Melakukan observasi awal ke sekolah untuk mencasatah

pembelajaran yang akan diteliti.

(2) Merumuskan masalah penelitian.

(3) Menentukan lokasi dan subjek penelitian.

(4) Membuat proposal penelitian.

(5) Pengurusan surat izin penelitian.

(6) Koordinasi dengan guru PKn yang kelasnya akanitilitel

(7) Membuat pedoman wawancara dan observasi.

b. Tahap Pendlitian

Berdasarkan prosedur Penelitian Tindakan Kelasakpahaan

penelitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu: gpeanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi. Untuk selengkapnya, ddiibat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.1
Tahapan PTK

Siklus| | Perencanaan: | =Merencanakan pembelajaran yang akan ditera

Identifikasi dalam PBM

masalah dan » Menentukan pokok bahasan

penetapan » Mengembangkan skenario pembelajaran

alternatif » Menyusun LKM

pemecahan » Menyiapkan sumber belajar

masalah » Mengembangkan format evaluasi

» Mengembangkan format observasi pembelajara

pkan

=)
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Tindakan Menerapkan tindakan mengacu pada skenario| dan
LKM
Pengamatan = Melakukan observasi dengan memakai format
observasi
= Manila tindakan dengan menggunakan format
LKM
Refleksi = Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan

yang meliputi evaluasi mutu, jumlah, dan waktu

dari setiap macam tindakan

» Melakukan pertemuan untuk membahas hasil

evaluasi tentang skenario, LKM, dan sik
berikutnya

= Evaluasi tindakan |

us

Siklus | Perencanaan

= |dentifikasi masalah dan penetapan alternatif

pemecahan masalah

= Pengembangan program tindakan Il

Tindakan Pelaksanaan program tindakan II
Pengamatan Pengumpulan data tindakan II
Refleksi Evaluasi tindakan I

Siklus-siklus berikutnya

Kesimpulan, saran, rekomendasi

Suhardjono (2008: 70)
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Berdasarkan tabel di atas, prosedur hendaknyacdidengan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,vdarag-refleksi yang
bersifat diatur ulang atau siklus. Tunjukan sikdildus kegiatan penelitian
dengan menguraikan indikator-indikator keberhasylang ingin dicapai
dalam setiap siklus sebelum pindah ke siklus lalamlah siklus
diusahakan lebih dari satu siklus, meskipun harusgat juga jadwal
kegiatan belajar di sekolah.

Dalam rencana setiap tindakan pada setiap tahapadaknya
digambarkan peranan dan intensitas kegiatan masasjng anggota
peneliti sehingga tampak jelas tingkat dan kualikataborasi dalam
penelitian tersebut.

Lebih lanjut menurut Suhardjono (2008:75) langkamgkah PTK
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan

Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mdaeh, stapa dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

Pada PTK di mana peneliti dan guru adalah orang ymarbeda,
dalam tahap menyusun rancangan harus ada kesapakathuanya.
Rancangan harus dilakukan bersama antara guru gkag melakukan
tindakan dengan peneliti yang akan mengamati pradasnya tindakan.
Hal tersebut untuk mengurangi unsur subjektivitaeagamat serta mutu

kecermatan pengamatan yang dilakukan. Pada saatga@aan, peneliti
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membuat silabus dan rencana pembelajaran dilengapgan sistem
penilaian yang akan diberikan pada saat proses glajatan. Selain itu,
peneliti juga mempersiapkan format observasi ylitmat kegiatan guru
dan siswa selama pembelajaran PKn berlangsung wlenmgmerapkan
modelProblem Based Learning (PBL)

Perencanaan bersama dilakukan antara peneliti dan gitra
tentang kajian topik, waktu, dan tempat obsen@tsindar kompetensi yang
disepakati yaitu "Budaya Politik Di Indonesia”. $®gkan pelaksanaan
program tindakan dilakukan dengan mempertimbangkaasi kelas sosial
yakni sesuai dengan karakteristik penelitian tiroiakbahwa rencana
program tindakan berkembang dan berubah sesuaaddngtutan situasi
lapangan (Niff, 1992: Hopkins, 1993 dalam Wiriaatijaa2005: 98).

2) Tindakan

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenarioerggan
pembelajaran akan diterapkan. Rancangan tindakaebig tentu saja
sebelumnya telah "dilatihkan” kepada si pelaksandakan (guru) untuk
dapat diterapkan di dalam kelas sesuai dengan s&eya. Skenario dari
tindakan harus dilaksanakan dengan baik dan tanvpgi.

Tindakan ini bertujuan untuk —memperbaiki pembetmar
meningkatkan kualitas atau mencari solusi perrabsal dalam
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakukagademenggunakan
model Problem Based Learning (PBldalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa di kelas. Peneliti tidak metgkan beberapa siklus
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yang harus dicapai dalam penelitian ini akan teappkah tujuan penelitian
tercapai di kelas XI IPS 2 yaitu untuk meningkatk&mampuan berpikir
kritis siswa di kelas dengan menggunakan mé&ieblem Based Learning
(PBL). Pada saat pelaksanaan tindakan ini, penelitikeaiekan observasi
dengan menggunakan format observasi dan catatandap. Catatan ini
akan sangat berguna pada saat peneliti mengawagiatka analisis
terhadap apa yang terjadi di kelas.
3) Observasi

Tahap ini pengamatan dilakukan pada waktu tindakaedang
berjalan, jadi keduanya berlangsung dalam waktig ysama. Pada tahap
ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatatuaerhal yang
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakesmlangsung.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunaiamat observasi /
penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamaecar cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waleitia sdampaknya
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data gdagnpulkan berupa
data kualitatif yang menggambarkan keaktifan sispartisipasi siswa,
antusias siswa , mutu diskusi yang dilakukan, danlhin.
4) Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara mernye
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan datay yetah terkumpul,
kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakatakin berikutnya.

Tahap refleksi ini dilakukan atas hasil observaauagpengamatan yang
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telah dilakukan terhadap jalannya proses pembalajardengan
menggunakan modé&roblem Based Learning (PBLDalam tahap refleksi
ini, hasil observasi dikumpulkan dan dianalisismkeian diolah kembali
dari hasil wawancara dan evaluasi diri siswa.

Pada tahap refleksi peneliti dan guru mitra sedavkboratif
mencoba menganalisa kembali tentang rencana dakspean tindakan
yang telah dilakukan. Jika terdapat masalah dalemseg refleksi maka
dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklksdsi berikutnya.

Menurut Suhardjono (2008:74) empat rangkaian ses#pus
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 3.2

Desain alur penelitian

Perencanaan
Permasalahan |:>

Pelaksanaan

tindakan | tindakan |

U

refleksi Pengamatan/

Per masalahan :,; Per encanaan
baru hasil refleks

Pelaksanaan
tindakan 11

tindakan 11

U

Pengamatan/
pengumpulan data

Refleksi 11

—
<— pengumpulan data |
/
—
—

/

Apabila Dilanjutkan ke
per masalahan :> siklus berikutnya

belum ter selesaikan
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Bagan 3.3

Desain alur PTK dengan model PBL

Pengamatan/
observas

Pengamatan
ditujukan untuk
pengambilan data
dibantu oleh
seorang observer
mengacu pada
lembar observasi

Refleks

Membahas atau
diskusi hasil
perbaikan
pembelajaran
siklus |

L

Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan
« ldentifikasi Melalui model
masalah PBL pada
+ Analisis pembelajaran RPH
« Menyiapkan SK1KD 1.2
RPP SK 1 KD Menganalisis tipe-
1.2 tipe budaya
« Mencari politik yang
alternatif berkembang
tindakan dalam masyarakat
Indonesia
Refleksi Pengamatan/

« Diskusi temuan
siklus Il dengan
observer

+ Membuat
pembahasan
dan kesimpulan
hasil perbaikan
pembelajaran
siklus Il

« Cari alternatif

observasi
Pengamatan
ditujukan untuk
pengambilan data
dibantu oleh
seorang observer
mengacu pada
lembar observasi
2

Pelaksanaan
Tindakan

Melalui penerapan
model PBL pada
pembelajaran
materi KD 1.3
dengan
melakukan
perbaikan
pembelajaran
sesuai temuan

Perencanaan

Menyiapkan RPP
disertai perbaikan
untuk SK 1 KD
1.3
Mendeskripsikan
pentingnya
sosialisasi
pengembangan
budaya politik

tindakan
Per encanaan Pelaksanaan
Tindakan

Menyiapkan RPP
disertai perbaikan
untuk SK 1 KD
1.4 Menampilkan
peran serta
budaya politik
partisipan

Melalui penerapan
model PBL pada
pembelajaran
materi KD 1.4
dengan
melakukan
perbaikan
pembelajaran
sesuai temuan
pada siklus Il

pada siklus |
Pengamatan/ Refleks
observasi
Pengamatan « Diskusi temuan

ditujukan untuk
pengambilan data
dibantu oleh
seorang observer
mengacu pada
lembar observasi
3

siklus Il dengan
observer

« Membuat
pembahasan
dan kesimpulan
hasil perbaikan
pembelajaran
siklus 111

«+ Hasil/kesimpula
n
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukiuk selanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. M¢hwfland dalam Moleong
(2006 : 157) mengemukakan bahwa sumber data utalam goenelitian kualitatif
adalah kata-kata, foto dan statistik. Untuk memlpéralata yang relevan, maka
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observas
Ronny Kountur, (2009: 184) mengatakan bahwa obserdalah
kegiatan pemusatan perhatian terhadap objek dengaggunakan seluru alat
indera. Observasi dilakukan dengan cara mengarb@k oyzang merupakan
sumber utama data. Dalam penelitian ini, obserwditakukan untuk
mengetahui secara langsung aktivitas guru dan siselama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya obsenasat dmengetahui
bagaimana proses pembelajaran yang berlangsurtg, d&pat mengetahui
kekurangan pembelajaran sehingga dapat merumusk@aecahan masalah
agar dapat memperbaiki pembelajaran pada sikluisubeya
Instrumen yang digunakan dalam observasi adalahgah
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi naligun untuk
mengumpulkan data mengenai unjuk kerja guru daivitg siswa selama
pengembangan tindakan dalam pembelajaran PKn me@herapan model
Problem Based Learning (PBlJi kelas Xl IPS 2, serta lembar observasi
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XlI IPS 2 s®apembelajaran

berlangsung.
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2. Wawancara

Suharsimi Arikunto (1996:132) menyatakan bahwa wenaea adalah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk meaieerinformasi dari
terwawancara.

Pendapat Suharsimi sejalan dengan pendapat Ronnyntugo
(2009:185) bahwa:

wawancara adalah cara pengumpulan data yang ddakalengan
bertanya dan mendengarkan jawaban langsung darbesumtama data.
Peneliti merupakan pewawancara dan sumber dataahadadlang yang
diwawancarai.

Berkenaan dengan ini, wawancara yang ditujukan degmru mitra
dan siswa mengendiPenerapan ModeProblem Based Learning (PBL)".
Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalafiamdoembelajaran
PKn di lapangan. Melalui teknik wawancara dapatetikui apakah model
PBL cocok digunakan dalam pembelajaran PKn dengéndan benar.

3. Catatan Lapangan (fields Note)

Catatan lapangan merupakan catatan yang dibuatlitpeyang
merupakan kekayaan data yang memuat secara ddskegiagai kegiatan,
suasana kelas, iklim sekolah, berbagai bentuk aksersosial dan nuansa-
nuansa lainnya.

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan dan cataiagkat berupa
kata-kata kunci, pokok-pokok isi pembicaraan atangamatan, gambar dan
lain-lain tentang segala sesuatu atau peristiwg yhlihat, didengar, dialami

selama penelitian berlangsung. Kemudian di ubalddtam catatan lengkap

setelah peneliti tiba dirumah. Catatan ini berman$éabagai data konkrit yang
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dapat menunjang hipotesis kerja, penentuan dewjarcayaan dalam rangka

keabsahan yang diperoleh

4. Angket

Merupakan dialog secara tertulis dengan siswa yiggnakan untuk

mengetahui sejauh mana model pembelajaran yangqukiEn disenangi atau

tidak oleh siswa. Angket dalam penelitian ini terdias beberapa aspek yang

dikemukakan dalam bentuk pernyataan. Siswa dohamamlapat mengisi

dengan jujur dan objektif dengan cara memberikadaaontreng pada lajur

yang telah disediakan pada format kuesioner. Daglamelitian ini, angket

sangat diperlukan untuk melengkapi lembar obsendzam mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajarBKn setelah

menerapkan modé&roblem Based Learning (PBL).
E. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpulan data merupakan instrumen yang okemd) teknik-

teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data. pdaitg digunakan untuk
mendukung pelaksanaan observasi, peneliti menympi@bar observasi yang
terdiri atas lembar observasi untuk proses pendwealaj untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis. Untuk teknik wawancarglah disiapkan pedoman
wawancara untuk guru dan pedoman wawancara unswasiUntuk teknik
catatan lapangan dan angket juga telah dipersiapkdmrmasing-masing berupa

lembar catatan lapangan dan format angket/kuesioner
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kajian terpenting dalamoneetiimiah karena
dalam analisis ini data-data yang diperoleh dapamnberi arti dan makna yang
sangat berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 126) makga bahwa:
Analisis data kualitatif bisa disusun dan langsutitafsirkan untuk
menyusun  kesimpulan penelitian. Caranya melaluiag@isasi data
kualitatif berdasarkan masalah dan tujuan penelitalam hal ini peneliti
tidak perlu melakukan pengolahan melalui perhitmngetematis sebab
data telah memiliki makna apa adanya.
Adapun langkah-langkah dalam menganalis dataakidlit
1. Reduks Data
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalamtudemiraian yang
terinci. Laporan tersebut harus direduksi terleddtmulu, dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok, di fokuskan pada hal-hal yaagtipng, dicari tema atau
pola untuk memudahkan. Data yang direduksi akan beekan gambaran
yang tajam dan akurat tentang hasil pengamataap@dingan, dimana dapat
dicari kembali bila peneliti memerlukannya.
2. Kategorisasi
Kategorisasi data dilakukan berdasarkan prosedogkoelean dan
analisis data kualitatif yang didasarkan pada aspek
1) Latar dan situasi kelas, yaitu berupa informasi mmmdan khusus

tentang latar fisik kelas dan pelaku dalam prosaslelajaran, yaitu

guru dan siswa.
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2) Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi terkamagja guru dalam
melaksanakan pembelajaran dikelas.
3) Aktivitas yaitu, berupa informasi tentang kegiataswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan kinerja guru dalarsegrpembelajaran
tersebut.
3. Validas Data

Validasi data digunakan untuk membuktikan kesesuai#ara yang
telah diamati peneliti dengan sesungguhnya yang dad@m dunia nyata.
Menurut Hopkins (1993, dalam Wiriaatmadja, 20088-161) ada beberapa
validasi yang dapat dilakukan dalam penelitiandkah kelas diantaranya:

1) Member checkyakni memeriksa kembali keterangan-keterangam ata
informasi data yang diperoleh selama observasi @t&uancara dari
nara sumber, siapapun juga (Kepala Sekolah, geman sejawat
guru, siswa, pegawai administrasi sekolah, oraagsiswa dan lain-
lain) apakah keterangan, atau informasi, atau [@@e itu tetap
sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat digastkeajegannya,
dan data itu terperiksa kebenarannya.

2) Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau
analisis yang anda sendiri timbulkan dengan memnibgkan dengan
hasil orang lain, misalnya mitra peneliti lain, gamadir menyaksikan
situasi yang sama. Bahkan menurut Elliot dalam &&trhadja (2008:

169) triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudnidang, yakni sudut



76

pandang guru, sudut pandang siswa, dan sudut pgnglang
melakukan pengamatan atau observasi (peneliti).
3) Audit Trail, yaitu dapat digunakan dalam memeriksa kesalahan-
kesalahan di dalam metode atau prosedur yang dipakaliti. Audit
trail juga memeriksa catatan-catatan yang dituleh goeneliti atau
pengamat mitra penelitian lainnya.
4) Expert opinion,yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan
penelitian oleh pakar profesional di bidang ini, kiyia dosen
pembimbing. Pada tahap akhir validasi ini dapatkiikan perbaikan,
modifikasi, atau penghalusan, berdasarkan aralaanogini pakar atau
pembimbing.
5) Key respondents reviewakni meminta salah seorang atau beberapa
mitra peneliti anda atau orang yang banyak mengetédntang
Penelitian Tindakan Kelas, untuk membaca draft avegoran
penelitian anda dan meminta pendapatnya.
4. Interpretas data

Interpretasi ini bertujuan memberikan makna terpadi#a-data yang
telah diperoleh, sehingga masalah penelitian bigacdhkan atau dijawab.
Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadagsekuruhan temuan
penelitian berdasarkan acuan normatif praktis daraa teoritik yang telah
disepakati mengenai proses pembelajaran. Ada hmbé yang dilakukan
peneliti, yaitu:

1) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan
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2) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus

3) Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru

4) Menganalisis hasil observasi kemampuan berpikiisksiswa dengan
cara menghitung persentase tiap kategori untukapsetindakan.

Adapun cara menghitungnya yaitu sebagai berikut:

Presentasi kemampuan _ Siswa yang tergolong berpikir kritis
berpikir kritis siswa B Jumlah siswa

X 100%

Data hasil observasi yang didapatkan dari semuassikemudian
dilihat gainnya. Hake membuat formula untuk mergleden gain secara
proposrional, yaitu gain yang dinormalisasi disiaigklG (Barkah,2007: 48).
Gain yang dinormalisasi gain aktual dengan maksiyaalg telah dicapai.

Rumusannya adalah:

Skor akhir — skor awal

NG :
Skor maksimal — skor awal

Kriteria gain yang dinormalisasi adalah sebagakhbér
NG < 0,30 : rendah
0,30< NG < 0,70 : sedang

NG>0,70 : tinggi



